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UJI AXTIVTTAS AITI DIARn EKSTRAK ETANOL DAIJN vitet pinndra
PADA TIKUS YAI\G DI INDUKSI C,4S?OR-OI'

Khemasili Kosala- Andi lrwan Irawan Asfar
Laboratorium Famakologi Fakultas Kedokteran UniveNitas Mulawaman

ASSTRAK

Daun Vitex pinnata secam etnobotani digunakan untuk obat sakit perut. Ekstrak etanol daun
Vitex pinnata sudah dibuktikan dapat menurunkan ronus usus secara in vitro. Pada penelitian
ini dikaji al1ivitas anti diare ekstak etanol daun Vitex pinnata pada tikus yang diinduksi
diare dengan castor-oil. Ekstrak dosis 150 dan 450 mglkgbb dapat menurunkan frekuensi
diare secam b€makna (p<0.05), tetapi berat tinja tikus tidak menurufl secarzr berrnakna
dbandingkan kontrol.

Keaa Kuici: Vitex pinnata, s li diaJe
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Pf,NDAHULUAN
Diare merupakan salah satu

masalah penyakit tr,\pis di lndone.ia
dengan angka Lesakiun lang tinggi.
Sebagian besar obat antidiare masih impor
dan mahal. perlu dikembangkan dari
lumbuhan lokal Indonesia. Penaganan diare
tergantung dari pcnyelnb dan
patomekanisme diare, Jika kekurangan
ccircn pealu diberikan cairan. infeksi
bakreri diberikan antib3kteri,
hiperpe.istaltik usus diberikan p€nghambat
peristaltik usus, hipersekresi usus diberikan
antisekesi.
yilex pinnata tetmasuk famili Vgrbenaceae
banyak terdapat di Kalimantan Timur,
kayu pohon ini dapat dipergunakan untuk
bahan bangunan dan perkakas rumah
tangga Fleyne, 19871, daun dibuang
sebagai limbah. Secam etnobooni. etnis
Dayak Punan Kaltim menggunakan daun
ini untuk obat sakit perut [Sangat dkk.,
20001. Sakit perut dapat disebabkan oleh
peningkatan kontraksi alau spaslne uslts
sehingga diaasakan "mules,/kolik usus"
oleh penderita
l'cnelitian sebelumnya rclah membuktiknn
bahwa ekstrak ctanol daun yitex pit\ ala
berefek antispasmodik secara rr vilro atau

menurunkan tonus konhaksi ileum pada

isolasi organ terpisah ileum maffnoi )ang
di induksi oleh histamin IPa-saribu, 200?].

Pembukian secara in vivo sebagai anti
diare masih belum ada data, Maka pada
penelitian ini akan dikaji aklivitas anti
diare ektrak etanol daun Vitex pinnala
pada tikus yang diinduksi diare dengan
castol-oil, lalu diamati berat tinja yang
dikelua&an dan frokuensi diarenya.

METODE
DaDn Vitex pnndtu diambil dan

daemh Samboja Kabuparen Kulai
Kartanegam, Kaltim- Determinasi dibantu
ahli laksonomi tumbuhan dari Universitas
Mulawarmao. Simplisia daun 908,5 g
dimaserasi dengan etanol absolut 12.5 L
selama 5 hari, lalu dipekatlian dengan
vakum rotavapor suhu 40oC. Ekstrak pekal
dikeringkan dalam desikator yang berisi
silika gel biru, setelah kering disimpan
dalam refiigemtor suhu 4 t sebelum
digunakan unruk pengujian lebih lanjut.

induksi diare digunakan castol-oil
seperti yang didcskipsikan oleh Nwiny; el
/l/ (2004) dengan sedikit modifikasi. Disini
akan digunaken hewan uji tikus dengan
lima Lelompok. scr;ap kelomnok lerdiri
dari lima ekor tikus. Kclompok kontrol
negatif dibcri twecn20 57o, kelompok
kontrol positif diberi atropin 1 mg/kgbb
secara oral. tiga kelompok diberikan
ekstrak etanol daun litex pinrclta dengan
dosis 50, 150, .150 mg/kgbb yang
dilarutkan dalam trveen 20 5olo. Pertama-
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lsma diberikan castol oil, 30 menit
kefludian diberikan t\veen 5olo, atropin dan
dga konsentrasi ekstrak pada setiap
kelompok tikus- Tikus kemudian
dimasukan dalam kandadg metabolik yang
dibawahnya diberi kedas. Hitunglah
jumlah faeses dan berat faeses yang
dihasilkannya selama 4 jam.

Semua data kuantitatif disajikan
dalarn bentuk mean ll SD, uji statisrik
&ngan anova safu jalur denga! program
Sigma Stat yez 3.0, perbedaan sangat nyata
jika p<0.05.

NASIL DAII PEMBAHASA}I
Hasil maserasi didapatkan eksrrak

&rgan rendemen 9,79olo,
Hasil uji aldivitas anti diare dengan

dflgrkur b€rat tinja diare dapot dilihat
Fda gambar L Pada kelompok atropin
didapatkan berat tinja yang paling ringan
(134 1 1.30) g diikuti kelompok ekstmk
&eis 450 mglkgbb (5.09 t 2.lJ) g 'do:is
l5o ms/kgbb (5.1912.25) g > 50 ms^gbb
15.32 !:2.67) e > Kontrol (5.601 0.70) g

Hasil uji slatistik dengan anova satu

i.b pada semua kelompok didapatkan
r-lai p<0.05 jika kelompol atropin
dbendingkan dengan kelompok kont ol
d ekstrak.

i.r
I

Gr-bar li Berat tinja tikus pada diare
f.tcrangan: n=5 ekor tikus tiap kelompok,
lD dalam mean 1 SD. VP=fitex pinnata.
LJi anova berbeda bermakna dengan

t4-05. *bebeda bermakna jika
ikdingkan dengan kontrol
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Hasil uji aktivitas anti diare dengan
menghitung frekuensi diare dapat dilihat
pada gambar 2. Pada kelompok atropin
didapatkan frekuensi diar€ yang paling
sedikit (2.80 t 1.30) kali diikuti kelompok
ekstrak dosis 450 mg/kgbb (4.00 1 1.87)
kali> dosis 150 mgiigbb (4.20 t 0.84) kali
> 50 mg/kgbb (4.40 i 1-67) kali > Kont ol
5% (7 .o0 ! I .22\ k^ti.

Hasil uji statistik dengan anova satu
jalur didapatkan nilai p<0.05 iika
kelompok atropin kelompok ekstrak 150
dan 450 mg/kgbb. dibardingkan dengan
kelompok kontrol.
Diare dihasilkan da.i ketidak- seimbangan
mekanisme antara absorbsi dan sekresi
pada sistem intestinal menghasilkan
kelebihan. Castor-oil menyebabkan diare
melalui metabolil akif asam ricinoleit
dengan cam menstimuli peristaltik usus,
pencegahan reabsorbsi air di intestinal-
Asam ricinoleio menyebabkan iritasi dan
inflamasi mukosa intestinal dan
menyebabkan pelepasan prostaglandin

lMaiti dkk., 20071.

,.
i.

Gemhrr 2: f,'reknedsi diare
Keterangan: n=5 ekor tikus tiap kelompok
data dalam mean 1 SD. VP=l/iter pinnata.
Uji anova berbeda bermakna dengan
p<0.05. *bebeda bermakna jika
dibandingkan dengan kontrol

Pada penelitian ini didapatkan pada
pemberian ekstrak 450 dan 150 mg^gbb
dapat menurunkan lrelucnsi diare tetapi
berat tinja diare tidak berubah
dibandingkan kontrol. Ini mungkin
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disebabkan oleh penurunan peristaltik usus
karena penelitian Passribu (2007) telah
membuktikan dapat menurunkan lonus otol
ileum marmut pada organ teq,isah aorta
dan aktivitas anti inflamasi karcna
penelitian Leatemia dkk (2006) telah
dbuktikan ekstnk etanol dar'lIr l/itzr
pihtnta fiemiliki aktivitas anti inflamasi.

XESIMPUI.AI!
Ekstr"k clanol Vitex pinnata dosis

t50 dan 450 mg/kgbb dapat meourunkan
Aekuensi diarc tetapi tidak mempengaruhi
jumlah rinja yang dikclua*an.
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